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ABSTRAK 

 

ANNISA SELVIANA, 1602070068 “Analisis Pemanfaatan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Akuntansi Berbasis Problembased Learning Pada 

Materi Pokok Jurnal Penyesuaian Terhadap Peningkatan Hasil Belajar” 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metodologi penelitian 

Library Research, dengan tujuan untuk mengetahui manfaat LKPD berbasis 

problem based learning sebagai bahan ajar dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Mengembangkan bahan ajar berbasis model pembelajaran problem based 

learning memiliki tantangan tersendiri bagi guru. Dalam mengelola bahan ajar, 

dan model pembelajaran. Berdasarkan hasil dari penelitian dengan merujuk pada 

jurnal dan artikel yang relevan, mengatakan bahwa adanya pemanfaatan LKPD 

berbasis problem based learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMK 

khususnya pada materi pokok jurnal penyesuaian. Dalam konteks ini proses 

belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan, daya tarik, meningkatkan 

pemahaman, dan hasil belajar . Sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan efisien. 

 

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Problem Based Learning, dan Hasil 

Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Hakikat pendidikan merupakan suatu usaha bersama antara pemerintah 

dengan masyarakat yang dilakukan secara sadar, berencana, sistematis, dan 

berkesinambungan. bertujuan mempersiapkan dan mengembangkan kepribadian 

dan tingkah laku yang baik yang sesuai dengan pancasila, serta pengetahuan siswa 

yang akan dapat dipergunakan kelak untuk ikut berpartisipasi dalam 

perkembangan nasional. Hal tersebut selaras jika Ditinjau dari sudut hukum, 

definisi pendidikan berdasarkan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, yaitu : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.   

 

 Salah satu cara untuk membentuk sumber daya manusia yang baik adalah 

dengan meningkatkan mutu pendidikan. Melalui kegiatan proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien akan tercipta mutu pendidikan yang baik. Dari proses 

pembelajaran yang baik maka akan mendapatkan hasil belajar peserta didik 

dengan baik. Banyak yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa seperti  bahan 

ajar dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk membantu 

mengingkatkan hasil belajar serta membantu mencapai tujuan pembelajaran.  

 Kenyataan yang terjadi dilapangan melalui observasi awal yang dilakukan 

peneliti yang mengamati Proses Belajar Mengajar (KBM) disekolah terdapat 
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beberapa permasalahan diantaranya kurangnya penggunaan bahan ajar yang tepat. 

Bahan ajar yang digunakan hanya buku paket dan LKPD yang digunakan sebagai 

alat evaluasi setelah pembelajaran. Tak jarang guru menjadi sumber belajar 

pertama dan utama dalam pembelajaran, sehingga hal tersebut mengakibatkan 

siswa hanya mencapai tingkat penanaman konsep (mengingat dan memahami) 

dan belum sampai tingkat seperti mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, 

dan menyajikan. Dari pembelajaran yang seperti ini didapatlah siswa yang pasif 

dan hasil belajar siswa yang rendah. Hal tersebut tampak dari tingkah laku siswa 

saat mengikuti proses pembelajaran. Siswa menjadi pasif dan tidak menunjukkan 

respon yang aktif terhadap penjelasan yang dijelaskan oleh guru, malas bertanya, 

dan tidak fokus terhadap penjelasan dari guru. Beberapa diantaranya bahkan tidak 

memperhatikan dan mengacuhkan penjelasan dari guru. Selain itu pembelajaran 

akuntansi dimata peserta didik adalah pembelajaran yang sulit untuk dipahami.  

 Sebagian besar sekolah menggunakan LKPD sebagai bahan evaluasi dan 

tidak difungsikan sebagaimana fungsinya. Pada umumnya LKPD hanya berisi 

materi singkat dan soal individu. Sehingga terkadang peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal dikarenakan tidak paham terkait 

pembelajaran serta materi yang disajikan hanya terlalu singkat yang dapat 

menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.  

 Meninjau permasalahan tersebut maka sudah selayaknya guru 

menggunakan bahan ajar dan model pembelajaran yang inovatif sehingga dapat 

membantu proses pembelajaran sampai mencapai tujuan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga dibutuhkannya LKPD yang efektif 
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dan efisien sebagai bahan ajar untuk dapat membantu peroses belajar mengajar 

mencapai tujuan.  LKPD dapat dipadukan dengan model pembelajaran agar dapat 

menjadi bahan ajar yang efekrif dan efisien serta dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah problem 

based learning . Menurut Cazzola (dalam Nurhayati, dkk 2015:16) manyatakan 

bahwa “ problem based learning merupakan suatu bentuk pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (student-centered learning) berdasarkan pada analisis, 

resolusi, dan diskusi tentang masalah yang diberikan”. Dari pengertian diatas 

dapat dikatakan LKPD akuntansi berbasis adalah salah satu model LKPD yang 

berpusat pada meningkatkan efektifitas pembelajaran. Pengembangan LKPD 

berbasis problem based learning pada siswa kelas X sebagai pendamping bagi 

kegiatan belajar siswa diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, 

sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis. tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul: “Analisis Pemanfaatan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Akuntansi Berbasis Problem Based Learning pada 

Materi Pokok Jurnal Penyesuaian Terhadap Peningkatan Hasil Belajar”. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah- masalah yang terkait dengan 

penelitian ini sangat banyak. Batasan masalah difokuskan pada analisis 

pemanfaatan lembar kerja peserta didik (LKPD) akuntansi berbasis problem 

based learning pada materi pokok jurnal penyesuaian terhadap peningkatan hasil 

belajar. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian tersebut, maka 

peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini “ Bagaimana analisis 

pemanfaatan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis problem based learning 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa ? “ 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah pada penelitian ini, peneliti memiliki 

tujuan untuk mengetahui bagaimana analisis pemanfaatan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis problem based learning terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

Dengan diadakannya penelitian ini maka diharapkan dapat memberi 

masukan positif dan menambah pengetahuan bagi penulis sebagai calon 

guru untuk kajian lebih lanjut mengenai pemanfaatan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis problem based learning terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa.  

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Peneliti 

Mampu menumbuhkan kemandirian dalam melakukan proses belajar 

untuk memahami materi akuntansi sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar mampu menciptakan pembelajaran yang aktif dan bermakna. 
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b. Bagi Guru 

Mampu meningkatkan kemampuan pendidik mata pelajaran akuntansi 

dalam  memaksimalkan penggunaan metode belajar dan bahan belajar 

bagi peserta didik.. 

c. Bagi Siswa 

Memberikan masukan bagi lembaga pendidikan dalam upaya        

mengembangkan bahan ajar dan meningkatkan proses pembelajaran 

yang aktif, efektif, efisien,  dan menarik sehingga bermakna bagi 

peserta didik dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dan bermanfaat bagi kehidupannya di masa yang akan datang. 

d. Bagi Pembaca 

Sebagai referensi, bahan kajian dan menambah khasanah ilmu 

pengetahuan bagi peneliti selanjutnya yang berminat pada penelitian 

yang serupa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



15 
 

 
 

BAB II 

STUDI PERPUSTAKAAN 

 A.  Deskripsi Teori 

 1. Hasil Belajar 

 Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 

lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Setiap proses 

belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang 

dicapai siswa. Hasil belajar dari dua kata dasar yaitu “hasil” dan “belajar”, 

istilah hasil dapat diartikan sebagai dari apa yang telah dilakukan. 

  Perubahan yang terjadi akibat adanya proses belajar mengajar 

disebut sebagai hasil belajar. Menurut Sudjana (2009: 22) “Hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajamya”. 

  Menurut Purwanto (2011: 46) “Hasil belajar adalah kemampuan 

yang dicapai setelah proses belajar mengajar berlangsung dalam suatu 

tahapan pembelajaran tertentu. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa belajar mempunyai tujuan, selanjutnya tujuan yang dimaksud adalah 

hasil belajar berupa penguasaan, pengetahuan, keterampilan dan sikap atau 

tingkah laku yang diinginkan dan hasil yang diperoleh siswa setelah 

menyelesaikan satu paket belajar tertentu yang tercermin dan kepribadian 

kemampuan yang dimiliki siswa baik dalam aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 
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 Menurut Novianti (2018:80) mengatakan bahwa “hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

yang disebut dengan faktor internal dan faktor yang berasal dari luar diri 

siswa yang disebut faktor eksternal”. Adapun faktor internal yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah kemampuan, kesiapan, sikap, minat,dan 

intelegensi. Sedangkan faktor eksternal adalah salah satunya faktor sekolah 

yang meliputi metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 

relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah dan kelengkapan fasilitas sekolah. 

     2. Pengertian Bahan Ajar 

  Menurut widodo dan jasmadi (dalam Kusumam,dkk 2016:29) 

mengatakan bahwa “ bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat 

pembelajaran, metode dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan yaitu 

mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitas”. Dari 

pengertian diatas dapat dikatakan bahwa bahan ajar merupakan alat bantu 

yang dapat digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut 

Arsanti (2018:71) menyatakan bahwa “ bahan ajar merupakan salah satu 

faktor penting dalam keefektifan sebuah pembelajaran”.  

  Menggunakan bahan ajar dapat memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran serta mengevaluasi dari kegiatan pembelajaran dan dapat 

memudahkan siswa dalam memahami pelajaran. Bahan dapat meningkatkan 

hasil belajar, apabila menarik bahan ajar yang digunakan guru dan mudah 

dipahami siswa maka dapat memungkinkan hasil belajar siswa akan 

meningkat. Banyak bahan ajar yang dapat digunakan guru dalam 
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menyampaikan materi pembelajaran, seperti modul, buku cetak, brosur, 

layout, LKPD, dan masih banyak lagi  

     3. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

    3.1 Pengertian LKPD 

  LKPD merupakan salah satu sarana untuk membantu dan 

mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk 

interaksi yang efektif antara peserta didik dengan guru, sehingga dapat 

meningkatkan aktifitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar. 

Dalam lembar kegiatan peserta didik (LKPD) peserta didik akan 

mendapatkan uraian materi, tugas, dan latihan yang berkaitan dengan materi 

yang diberikan. Menurut Purwoko (dalam Utama 2017:21) menyatakan 

bahwa : 

LKPD adalah lembaran-lembaran yang berisi materi ajar yang 

memiliki tujuan untuk memberikan pengetahuan dan ketrampian 

menguasai materi. Selain itu LKPD sebagai penunjang untuk 

meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses belajar dapat 

mengoptimalkan hasil belajar. Peran LKPD dalam proses 

pembelajaran adalah sebagai alat untuk memberikan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan peserta didik. Penggunaan LKPD 

memungkinkan guru untuk mengajar lebih optimal, memberikan 

bimbingan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan, memberi 

penguatan, serta melatih peserta didik memecahkan masalah. 

  

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan 

bahan yang berbentuk lembaran-lembaran yang didalamnya berisi materi 

pembelajaran serta tugas dan latihan yang berkaitan dengan pembelajaran. 

Peran LKPD adalah sebagai alat untuk memberikan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan peserta didik yang dapat digunakan sebagai penunjang dalam 

pembelajaran untuk mengoptimalkan hasil belajar. 
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3.2 Fungsi LKPD  

 Adapun fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam proses 

pembelajaran menurut Suyitno (dalam Trimunarsih 2018:65) adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran  

b. Membantu peserta didik dalam mengembangkan  konsep  

c. Melatih peserta didik dalam menentukan dan mengembangkan ketrampilan 

proses  

d. Dan peserta  pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran  

e. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang akan 

dipelajari melalui kegiatan belajar. Membantu peserta didik untuk menambah 

informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara 

sistematik.  

3.3 Unsur-unsur LKPD 

 Adapun unsur-unsur utama yang terdapat dalam LKPD adalah 

sebagai berikut : 

a. Judul.  

b. Petunjuk belajar.  

c. Kompetensi dasar atau materi pokok.  

d. Informasi pendukung.  

e. Tugas atau langkah kerja.  

f. Penilaian.  
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4. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 4.1 Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 Pengertian model pembelajaran menurut Mulyana (dalam Desi 2018:14) 

mengatakan bahwa “Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan 

melaksanakan proses belajar mengajar”. Model pembelajaran dimaknakan 

sebagai suatu objek yang digunakan untuk mempresentasikan suatu hal. 

Sesuatu yang nayta dan dikonversi untuk sebuah bentuk yang lebih 

konfrensif. Dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran diperlukan 

perangkat pembelajaran yang dapat disusun dan dikembangkan oleh guru. 

  Menurut Ward (dalam Ali Mudlofir,dkk 2016:72) “model pembelajaran 

berbasis masalah (problem based learning) adalah suatu model pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui 

tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus 

memeiliki keterampilan untuk memecahkan masalah”. Sedangkan menurut 

Boud dan Felleti (dalam dalam Ali Mudlofir,dkk 2016:72) menyatakan 

bahwa “PBL adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan membuat 

konfrotasi kepada peserta dididk dengan masalah-masalah praktis, berbentuk 

ill-structured, atau open ended melalui stimulus belajar”.  
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 Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem based learning merupakan pembelajaran yang 

menuntut peserta didik untuk  belajar mandiri secara individu maupun 

kelompok dalam memecahkan masalah  yang disajikan oleh guru. Masalah 

yang disajikan guru adalah soal yang terkait dengan materi pembelajaran. 

Sehingga melali PBL peserta didik dapat lebih aktif dalam menyelesaikan 

masalah dan lebih memahami materi pembelajaran. Model pembelajaran PBL 

merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan 

kondisi belajar aktif kepada peserta didik.  

4.2 Langkah- Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning  

 Menurut Wina Sanjaya (dalam Sukmawati 2017:23) menyatakan bahwa 

langkah-langkah model PBL adalah sebagai berikut : 

1. Merumuskan masalah, yaitu langkah peserta didik menentukan masalah 

yang akan dipecahkan.  

2. Menganalisis masalah, yaitu langkah peserta didik meninjau masalah 

secara kritis dari berbagai sudut pandang.  

3. Merumuskan hipotesis, yaitu langkah peserta didik merumuskan berbagai 

kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.  

4. Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan menggambarkan 

informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah.  

5. Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan 

kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang 

diajukan.  
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6. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah peserta didik 

menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil 

pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan. 

 4.3 Kelebihan  dan Kelemahan Model Problem Based Learning  

 Adapun kelebihan model PBL menurut Ali Mudlofir (2016:76) adalah 

sebagai berikut : 

a. Pemecahan masalah dapat meransang kemampuan peserta didik serta 

memberikan kepuasan peserta didik untuk menemukan pengetahuan yang 

baru dan mengembangkan pengetahuan tersebut. 

b. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan peserta didik 

untuk berfikir kritis, inovatif, meningkatkan motivasi dari dalam diri peserta 

didik untuk belajar dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 

meyesuaikan dengan pengetahuan baru. 

c. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik 

untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam dunia nyata. 

d. pemecahan masalah dapat mendorong peserta didik untuk belajar 

sepanjang hayat. 

e. pemecahan masalah tidak hanya memberikan kesadaran kepada peserta 

didik bahwa belajar tidak tergantung pada kehadiran guru namuntergantung 

pada motivasi instrinsik peserta didik. 

 Selain kelebihan diatas model pembelajaran PBL juga memiliki 

kelemahan. Adapun kelemahan model PBL menurut Ali Mudlofir (2016:76) 

adalah sebagai berikut : 
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a. apabila pserta didik memiliki minat dan memandang bahwa masalah yang 

akan diselidiki adalah sulit maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.  

b. membutuhkan waktu untuk persiapan, apabila guru tidak mempersiapkan 

secara matang strategi ini, maka tujuan pembeljaran tidak tercapai. 

c. pemahaman peserta didik terhadap suatu masalah di masyarakat atau di 

dunia nyata terkadang kurang, sehingga proses pembelajaran berbasis 

masalah terhambat oleh faktor ini. 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Fitri Nurhayati,dkk (2015) dalam penelitiannya   yang   berjudul 

“Pengembangan LKS Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pokok 

Bahasan Tahap Pencatatan Akuntansi Perusahaan Jasa ”. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Subjek penelitian yaitu siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Jepara. Hasil dari penelitian ini adalah penilaian dari validator mencapai 

skor 88 yang artinya bahwa LKS berbasis PBL yang dirancang dalam 

penelitian sangat baik dan sangat layak dari segi materi dan media. Hasil 

angket tanggapan siswa pada uji coba skala kecil dan skala besar 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa memberikan tanggapan positif 

terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan LKS berbasis PBL. 

Kemudian hasil dari penelitian ini juga menghasilkan peningkatan hasil 

belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan aktifnya peserta didik dalam 

proses belajar mengajar dan hasil belajar yang didapatkan juga meningkat 
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sehingga menunjukkan bhawa LKS berbasis PBL dapat diimplementasikan 

pada peserta didik. 

2. Oktavia Dwi Lestari (2017) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Peserta Didik MAN Godean Pada 

Materi Pokok Momentum dan Implus”. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian dan pengembangan (Research and Development).  Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa menggunakan model 

pengembangan 4D dengan empat tahapan dalam mengembangkan LKPD, 

yaitu Define, Design, Develop, Disseminate. Hasil validasi LKPD berbasis 

Problem Based Learning didapatkan nilai rata-rata sebesar 4.94 dengan 

kategori sangat baik. Kemudian hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar melalui pretest dan posttest ditunjukkan dengan 

nilai normalized gain 0,71 yaitu kategori tinggi. Dengan demikian, 

penggunaan LKPD berbasis problem based learning pada siswa 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

3. Wahyu Budi utama (2017) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning Pada 

Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar”. Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa produk LKPD berbasis PBL efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Keefektifan LKPD berbasis PBL terlihat 
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berdasarkan hasil uji efektivitas bahwa LKPD berbasis PBL memiliki 

efektivitas yang tinggi.  

4. Pachriatul Falaq (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning Pada Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 1 Bajeng Barat”. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian dan pengembangan (Research and Development).  Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa menggunakan model pengembangan 4D dengan 

empat tahapan dalam mengembangkan LKPD, yaitu Define, Design, 

Develop, Disseminate. Kemudian Hasil validasi yang didapat dari validator 

bahwa LKPD berbasis problem based lerning yang dikembangkan peneliti 

dapat dikatakan valid dengan nilai 3,38, kemudian dikatakan praktis dengan 

melihat angket respon peserta didik terhadap LKPD 57,14% sangat valid dan 

42,85% positif yang menyukai belajar menggunakan LKPD berbasis problem 

based learning. Kemudian dikatakan efektif dengan melihat hasil tes peserta 

didik yang berjumlah 35 orang yaitu 29 orang dikatakan tuntas dan 6 orang 

dinyatakan tidak lulus dari data tersebut dapat dikatakan LKPD tersebut 

masuk kategori efektif digunakan sebagai bahan ajar dalam proses 

pembelajaran. 

5. Wahyu Rizki,dkk (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Pemanfaatan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem 

Ekskresi Manusia di MTSN Rukoh Kota Banda Aceh”. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan rancangan pretest posttest control 
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design.  Hasil penelitian tersebut menunjukkan hasil belajar siswa 7,137 > 

2,002 dengan uji t yang artinya pemanfaatan LKPD berbasis PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei – Juli 2020 dengan metode 

penelitian tinjauan pustaka (Library Research) yang berlokasi di perpustakaan / 

ruang baca dan refrensi online. 

Tabel 3-1 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 
 

     No 

 

Proses 

Penelitian 

Bulan / Minggu 

Februari Maret April Mei Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

Judul 

                            

2 
Pengesahan 

Judul 

                            

3 Analisis                             

4 
Penyusunan 

Proposal 

                            

5 
Bimbingan 

Proposal 

                            

6 
Seminar 

Proposal 

                            

7 
Library 

Research 

                            

8 
Penyusunan 

Skripsi 

                            

9 

Analisis Hasil 

dan 

Pembimbinga

n 

                            

10 
Sidang Meja 

Hijau 
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B. Sumber Data Penelitian 

Adapun data dalam penelitian ini diambil dari studi literatur (studi 

kepustakaan), yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data tersebut diperoleh. Dalam sebuah penelitian terdapat dua sumber data, 

yaitu data premier dan data sekunder. Data premier adalah data yang diperoleh 

secara langsung dari sumber pertama, sedangkan sumber data sekunder adalah 

sumber data yang tidak bisa memberikan informasi langsung kepada pengumpul 

data. 

Dalam penulisan skripsi ini sumber data yang akan peneliti gunakan adalah 

sumber data primer, yaitu berdasarkan jurnal karya ilmiah langsung atau artikel-

artikel terpercaya yang relevan dan buku teks lain yang berhubungan dengan 

permasalahan yang menjadi pokok bahasan skripsi ini.  

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen pada penelitian ini adalah peneleti sendiri. Peneliti kualitatif 

sebagai human instrument, bahwa dalam penelitian kualitatif instrument utamanya 

adalah peneliti sendiri,namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, 

maka kemungkinan akan dikembangkan instrument penelitian sederhana berupa 

observasi dan studi dokumentasi, yang diharapkan dapat melengkapi data dan 

membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui menganalisis 

dokumen-dokumen sumber. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2008) ada beberapa teknik pengumpulan data yang 

banyak digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu: Observasi partisipan 
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(participant observasition), Wawancara mendalam (in-depth intervies), studi 

dokumentasi dan gabungan ketiganya atau triangulasi. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah dengan studi dokumentasi 

sesuai yang telah dijelaskan diatas. Peneliti memilih teknik ini karena penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif dekskriftif dan data yang diteliti oleh peneliti yaitu 

berupa 10 jurnal documenter. Studi dokumentasi adalah sejumlah besar fakta dan 

data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi dan selain itu sifat dari 

teknik ini tidak terbatas dari ruang dan waktu, sehingga memberi peluang kepada 

peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi dalam masa silam. 

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini berlangsung bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Diantaranya adalah melalui tiga tahap model air, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan verifikasi. Menurut Moeleong (2011) Analisis data 

kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisir data, memilah-milahnya menjadikan satuan yang dapat dikelola, 

mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menentukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain. Analisis berarti mengkaji data yang diperoleh dari lapangan dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Adapun prosedur 

pengembangannya data kualitatif  menurut Tanzeh,ahmad (2009) adalah :  

1. Data collecting, yaitu proses pengumpulan data.  
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2. Data editing, yaitu proses pembersihan data, artinya memeriksa kembali 

jawaban apakah cara menjawabnya sudah benar.  

3. Data reducting, yaitu data yang disederhanakan, diperkecil, dirapikan, diatur 

dan dibuang yang salah.  

4. Data display, yaitu penyajian data dalam bentuk deskriptif verbalitas.  

5. Data verifikasi, yaitu pemeriksaan kembali dari pengulangan data.  

6. Data konklusi, yaitu perumusan kesimpulan hasil penelitian yang disajikan, 

baik perumusan secara umum ataupun khusus.  

F. Rencana Pengujian Keabsahan Data 

Keabsahan suatu data dapat dilakukan dengan teknik pemeriksaan yang 

didasarkan atas kriteria tertentu. Menurut Moleong (2009: 327), ada empat kriteria 

dalam teknik pemeriksaan data, yaitu: 1) kredibilitas (derajat kepercayaan), 2) 

keteralihan, 3) kebergantungan, 4) kepastian.  

Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

kredibilitas. Kriteria ini dipergunakan untuk membuktikan bahwa data atau 

informasi yang diperoleh benar-benar mengandung nilai kebenaran (truth value). 

Adapun teknik yang dilakukan antara lain:  

1. Pengamatan secara seksama  

Pengamatan secara seksama dilakukan secara terus menerus untuk 

memperoleh gambaran yang nyata tentang pemanfaatan e-learning berbasis 

moodle.  
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2. Trianggulasi  

Trianggulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan data dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber ke sumber lainnya 

pada saat yang berbeda atau membandingkan data yang memperoleh dari 

sumber ke sumber lainnya dengan pendekatan yang berbeda. Hal ini 

dilakukan untuk mengecek atau membandingkan data penelitian yang 

dilakukan sehingga informasi yang didapatkan memperoleh kebenaran. 

3. Mengadakan Member Check 

Member check dimaksudkan untuk memeriksa keabsahan data. Membercek 

dilakukan setiap akhir kegiatan. Dalam hal ini, peneliti berusaha 

menggulang kembali garis besar hasil dokumentasi berdasarkan catatan 

yang dilakukan peneliti agar informasi yang diperoleh dapat digunakan 

dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud oleh sumber 

data.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem 

Based Learning 

Bahan ajar merupakan salah satu bagian dalam proses pembelajaran. Bahan 

ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran, metode, batasan-batasan, 

dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka 

mencapai tujuan yang diharapkan yaitu mencapai kompetensi dan subkompetensi 

dengan segala kompleksitasnya. LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa 

lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang 

mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. Model pembelajaran problem 

based learning merupakan pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk  

belajar mandiri secara individu maupun kelompok dalam memecahkan masalah  

yang disajikan oleh guru. LKPD berbasis problem based learning adalah bahan 

ajar cetak yang berisikan materi pelajaran dan soal evaluasi yang berbasis  

masalah yang terkait dengan pembelajaran. Bahan ajar LKPD akan berjalan yang 

efektif jika dibantu dengan model pembelajaran  Problem Based Learning 

merupakan sebuah model yang membuat pembelajaran menjadi lebih aktif dan 

bermakna serta melibatkan siswa secara langsung . Dengan adanya model 

pembelajaran problem based learning ini kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 

dengan efektif, dimana model pembelajaran ini menuntut siswa untuk aktif dalam 
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memecahkan masalah dalam pembelajaran. Kelebihan dari penggunaan LKPD 

berbasis problem based learning akan meningkatkan kualitas belajar siswa 

dikelas. Penggunaan LKPD berbasis problem based learning dalam proses belajar 

mengajar dapat menambah pemahaman siswa  serta membuat siswa lebih aktif.  

Dengan adanya penggunaan LKPD berbasis problem based learning ini mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti menganalisis 10 jurnal jurnal relavan  tentang 

LKPD berbasis problem based learning. Analisis jurnal yang dilakukan oleh 

peneliti dilakukan untuk mengetahui bagaimana analisis penggunaan LKPD 

berbasis problem based learning dalam meningkatkan hasil Belajar siswa. Dengan 

menetapkan fokus masalah penelitian yang berdasarkan observasi saat peneliti 

melakukan observasi secara langsung yaitu saat mengobservasi disalah satu 

sekolah SMK Budi Agung Medan. Dari observasi yang sudah peneliti lakukan 

menunjukkan bahwa guru masih menggunakan model pembelajaran dan 

penggunaan bahan ajar yang kovensional, sehingga diperlukan adanya perubahan 

untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang 

diterapkan guru saat pembelajaran berlangsung masih menggunakan metode 

ceramah yang membuat siswa mudah merasa bosan, sehingga siswa tidak 

memperhatikan guru dalam menerangkan pembelajaran. Dan bahan ajar yang 

digunakan disekolah tersebut juga masih menggunakan bahan ajar  konvensional , 

seperti buku paket akuntansi, dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Terdapat banyak 

bahan ajar yang dapat digunakan atau dikembangkan untuk meningkatkan 
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kegiatan pembelajaran menjadi lebih aktif dan menarik sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

 Peneliti sudah melakukan analisis 10 jurnal yang berhubungan dengan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis problem based learning. Salah satu 

penelitian yang sudah dilakukan ialah oleh Wahyu Rizki dkk, yang mengatakan 

bahwa terdapat pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis problem 

based learning terhadap peningkatan hasil belajar dengan menunjukkan hasil 

belajar siswa 7,137 > 2,002 dengan uji t yang artinya pemanfaatan LKPD berbasis 

PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan menurut penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti Oktavia Dwi Lestari dkk, menyatakan bahwa hasil 

analisis keterlaksanaan tersebut dapat dikatakan LKPD berbasis Problem Based 

Learning layak digunakan dalam pembelajaran karena ketiga pertemuan 

menggunakan LKPD memperoleh rata-rata keterlaksanaan kegiatan lebih dari 

75%. 

3. Hasil Analisis Data 

 Dalam penelitian ini analisis data yang peneliti peroleh ialah dengan 

mendeskripsikan 10 jurnal yang berhubungan dengan LKPD berbasis Problem 

Based Learning. Tujuan dari analisis data ini ialah untuk mengetahui bagaimana 

pemanfaatan LKPD berbasis Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Adapun hasil analisis data dalam penelitian ini dapat dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel Tabulasi data jurnal–jurnal yang relevan 

dibawah ini: 

 



34 
 

 
 

Tabel 4-1 

Tabulasi data dari jurnal-jurnal yang relevan tentang manfaat penggunaan 

LKPD berbasis Problem Based Learning 

Aspek  

Pengamatan 

Judul Jurnal/artikel 

penelitian 

Penulis 

/peneliti 

Data / informasi 

Kelayakan Bahan 

Ajar Lembar 

Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 

1.Pengaruh 

Penggunaan 

Lembar Kerja 

Siswa Terhadap 

Hasil Belajar 

Bidang Studi 

Pendidikan IPS 

Sejarah di SMP 

Negeri 1 Koto 

Salak Kabupaten 

Dharmasraya 

Tahun Pelajaran 

2014/2015 

Asia Hasil penelitian ini 

mengatakan bahwa 

terdapat pengaruh  

Lembar Kerja Siswa  

terhadap hasil belajar 

siswa IPS  SMP Negeri 

1 yang menunjukkan  

Dari hasil perhitungan 

uji-t didapatkan Thitung 

3,20 dan Ttabel 1,70 

dengan demikian harga 

Thitung> Ttabel, artinya 

hipotesis diterima. 

Dapat disimpulkan hasil 

belajar sejarah dengan 

menggunakan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) lebih 

baik dibandingkan 

dengan hasil belajar 

yang tidak 

menggunakan Lembar 

Kerja Siswa . 

Kelayakan model 

pembelajaran 

problem based 

learning 

2. Pengaruh Model 

Problem Based 

Learning Terhadap 

Hasil Belajar 

Akuntansi  

Komalia 

Dewi 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil 

belajar akuntansi siswa 

sebelum dan setelah 

menggunakan model 

problem based learning. 

Hasil belajar setelah 

menggunakan model 

problem based learning 

lebih baik dibandingkan 

dengan hasil belajar 

sebelum menggunakan 

model problem based 

learning. 

Kelayakan 

penggunaan 

3. Pengembangan 

Lkpd Berbasis 

Nur Aisyah 

Aini dkk  

Hasil penelitian ini 

mangatakan bahwa 
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LKPD berbasis 

problem based 

learning 

Problem Based 

Learning Pada 

Mata Pelajaran 

IPA Materi Gaya 

berdasarkan rata-rata 

kelayakan produk 

memperoleh presentase 

sebesar 96,4%, maka 

LKPD berbasis Problem 

Based Learning layak 

digunakan sebagai bahan 

ajar dalam pembelajaran 

di kelas.  Hasil respon 

peserta didik yaitu 

98,40% dan masuk 

kedalam kategori 

“Sangat Baik”. Artinya 

respon peserta didik 

sangat baik dilihat dari 

aspek materi, 

kegrafikaan dan bahasa 

 4.  Pengembangan 

Lembar Kegiatan 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Akuntansi 

Perusahaan 

Dagang Berbasis 

Problem Based 

Learning Pada 

Kelas XI 

Akuntansi di 

SMK Negeri 1 

Surabaya 

Lailatul 

Aisyah dkk 

Hasil penelitian ini 

mengatakan bahwa  hasil 

validasi atas materi 

LKPD mendapat 

persentase kelayakan 

sebesar 85% dan dapat 

dikategorikan “sangat 

sesuai” untuk digunakan 

sebagai bahan ajar. Serta  

respon peserta didik 

terhadap LKPD yang 

dikembangkan, 

diperoleh persentase 

akhir untuk respon 

peserta didik terhadap 

LKPD sebesar 89%. 

Besar persentase tersebut 

dapat diinterpretasikan 

sebagai kriteria “sangat 

setuju”. 

 5. Pengembangan 

Lembaran Kerja 

Peserta Didik 

Dengan Model 

Problem Based 

Learning Pada 

Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar . 

Afriza 

Rahma Rani 

dkk 

Hasil penelitian ini 

mengatakan bahwa hasil 

penelitian  keseluruhan 

aspek yang dinilai 

mencapai 4,11 

dikategorikan valid 

sehingga saat uji coba 

dan tahap penyebaran, 

LKPD berpengaruh 
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terhadap peningkatan 

hasil belajar anak dari 

aspek sikap, 

pengetahuan, dan 

keterampilan.  

Pemanfaatan 

LKPD berbasis 

problem based 

learning terhadap 

hasil belajar 

siswa 

6. Pengembangan 

Lembar Kerja 

Siswa Akuntansi 

Berbasis Problem 

Based Learning di 

SMK Taruna 

Pulokulon 

Grobogan. 

Iin 

Andarwati 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa  hasil 

pre-tes dan post-test 

secara keseluruhan siswa 

mengalami presentase 

kenaikan nilai sebesar 

30,32%. Dalam 

pengujian efektivitas lks 

akuntansi berbasis 

problem based learning 

diperoleh hasil bahwa 

rata-rata tertinggi untuk 

nilai posttes siswa kelas 

X jurusan Akuntansi 

SMK taruna Pulokulon 

dengan jumlah 6 siswi 

dari kelas X Ak1 dan 9 

siswi dari kelas X Ak2.  

 7.Pemanfaatan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis 

Problem Based 

Learning (PBL) 

Terhadap 

Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Pada 

Materi Sistem 

Ekskresi Manusia 

Di MTSN Rukoh 

Kota Banda Aceh 

Wahyu 

Rizki dkk 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa hasil 

analisis kemampuan 

akhir hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 

menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai postest 

siswa kelas eksperimen 

(83,70) dan kontrol 

(73,03),  hal ini 

menunjukkan bahwa 

data tersebut signifikan, 

artinya ada perbedaan 

peningkatan hasil belajar 

kelas eksperimen 

dibandingkan dengan 

kelas kontrol.  Hasil 

analisis data 

menunjukan bahwa 

pemanfaatan LKPD 

berbasis PBL dapat 

memberikan 
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peningkatan yang tinggi 

terhadap hasil belajar 

siswa kelas Eksperimen 

(VIII3) MTsN Rukoh. 

 8. Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis 

Masalah Pada 

Pokok Bahasan 

Cermin Untuk 

Meningkatkan 

Motivasi Dan 

Hasil Belajar 

Siswa di SMP 

Negeri 2 Banda 

Aceh 

Zaraturahmi 

dkk 

Penelitian ini meyatakan 

bahwa  Penggunaan 

LKPD berbasis masalah 

mendapatkan respon 

positif dari peserta didik 

dan adanya peningkatan 

hasil belajar yang 

signifikan. Hal ini 

menunjukkan LKPD 

berbasis masalah dapat 

meningkatkan hasil 

belajar dan motivasi 

peserta didik. 

 9. Pengembangan 

LKPD Berbasis 

Problem Based 

Learning Pada 

Materi Impuls Dan 

Momentum 

Oktavia Dwi 

Lestari dkk 

Hasil penelitian yang 

meyatakan bahwa  bahan 

ajar LKPD berbasis 

Problem Based Learning 

dikatakan layak 

digunakan dalam 

pembelajaran. 

Penggunaan LKPD 

berbasis PBL dalam 

pembelajaran 

mendapatkan respon 

peserta didik dengan 

kategori cukup dan baik 

serta adanya peningkatan 

hasil belajar dengan 

kategori tinggi. 

 10. Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis 

Model Problem 

Based Learning 

(PBL) Untuk 

Siswa Kelas X 

MIPA SMA/Ma 

Imran dkk Hasil penelitian ini 

manyatakan bahwa  

Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) bebasis 

Model Problem Based 

Learning (PBL) yang 

dikembangkan bersifat 

efektif. Data tes hasil 

belajar siswa diperoleh, 

yakni sebanyak 83,9% 

siswa tuntas, hasil 

tersebut menunjukkan 

bahwa LKPD yang 
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Berdasarkan hasil analisis beberapa jurnal diatas menyatakan bahwa LKPD 

berbasis Problem Based Learning sebagai bahan ajar yang layak dan berperan 

positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelas, dengan menggunakan 

LKPD berbasis Problem Based Learning dapat memudahkan siswa dalam 

menerima materi pelajaran yang diajarkan oleh guru. Penggunaan LKPD berbasis 

Problem Based Learning ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem 

Based Learning 

 Hasil penelitian menyatakan bahwa LKPD berbasis problem based 

learning sebagai bahan ajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan sangat 

berpengaruh positif hal ini terlihat pada penelitian-penelitian terdahulu. Bahan 

ajar mempunyai peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. 

Dengan penggunaan bahan ajar, diharapkan dapat membantu siswa dalam 

memahami pembelajaran sehingga keberhasilan proses belajar mengajar akan 

tercapai. Hal ini sejalan dengan pendapat Letna Sugiarti dalam Fashion and 

Fashion Education Journal (2013:49) yaitu: 

Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik 

tertulis maupun tidak, sehingga tercipta suatu lingkungan/suasana yang 

memungkinkan siswa untik belajar. Bahan ajar yang menjadi pedoman 

siswa dalam proses belajar turut menjadi bagian dalam mencapai tujuan 

digunakan dalam 

pembelajaran memenuhi 

kriteria keefektifan. 
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pembelajaran tersebut. Bahan ajar yang bermutu dan berkualitas baik serta 

tepat dan sesuai akan mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

 

Maka dari itu penggunaan LKPD berbasis problem based learning sangat 

layak digunakan dalam proses belajar mengajar. Bahan ajar dan model 

pembelajaran ini juga sudah diuji adanya pengaruh oleh peneliti sebelumnya dan 

mendapatkan hasil yang layak untuk digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil analisis tentang penggunaan LKPD berbasis problem based 

learning maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh ialah: 

a. LKPD berbasis problem based learning sangat menarik untuk 

digunakan dalam proses belajar mengajar sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa 

b. LKPD berbasis problem based learning sangat Memudahkan siswa 

dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran. 

c. LKPD berbasis problem based learning membantu guru menyampaikan 

materi dan evaluasi siswa. 

d. LKPD berbasis problem based learning membantu siswa dalam 

berkomukasi antara sesama siswa maupun guru. 

e.  LKPD berbasis problem based learning dapat memabantu siswa 

menigkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. 
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2. Penggunaan dan Pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Problem Based Learning 

 Penggunaan bahan ajar sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. 

Bahan ajar memberikan kebermanfaatan dengan berbagai kemudahan kepada 

siswa untuk memahami materi pelajaran dengan cara kemudahan dalam membaca 

materi pelajaran, mengerjakan latihan-latihan  yang diberikan oleh guru sebagai 

hasil evaluasi. Selain pemanfaatan untuk siswa, bahan ajar juga sangat bermanfaat 

bagi guru sebagai pedoman oleh guru dalam proses belajar. Tanpa kehadiran 

bahan ajar proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik dan teratur. 

Kelayakan LKPD berbasis problem based learning sebagai bahan dapat dikatakan 

layak, hal tersebut sesuai dengan data perolehan observasi studi dokumentasi yang 

dilakukan peneliti,  penggunaan LKPD berbasis problem based learning akan 

meningkatkan kualitas belajar siswa dikelas. Penggunaan LKPD berbasis problem 

based learning dalam proses belajar mengajar dapat menambah pemahaman siswa  

serta membuat siswa lebih aktif.  

Keunggulan LKPD berbasis problem based learning berdasarkan hasil 

observasi studi dokumentasi yang dilakukan peneliti melalui penggunaan LKPD 

berbasis problem based learning secara efektif dan efisien yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik, 

proses belajar siswa memuntut siswa untuk aktif untuk memecahkan masalah 

yang ada didalam soal, siswa menjadi lebih memahami materi, dan dapat 

meningkatkan hasil belajar sehingga siswa dapat meningkatkan kualitas belajar 

dengan baik. Pemberian masalah dalam LKPD akan merangsang siswa untuk 
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mengembangkan keterampilan proses pembelajaran siswa. LKPD berbasis PBL 

harus dikerjakan secara bersama agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

terstruktur serta dapat meningkatkan kerjasama dan tanggung jawab siswa dalam 

menentukan konsep pembelajaran.  

Penggunaan LKPD problem based learning membawa pengaruh positif 

terhadap kegaiatan pembelajaran. Dengan LKPD berbasis problem based learning 

dapat meningkatkan keterampilan dalam proses pembelajaran siswa, 

menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dapat 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok serta dapat 

meningkatkan prestasi peserta didik.  

Dengan demikian, adanya kebermanfaatan LKPD berbasis problem based 

laearning sebagai bahan ajar dalam meingkatkan hasil belajar siswa dapat 

diterapkan dan bermanfaat pada seluruh satuan pendidikan. Berdasarkan analisis 

terhadap jurnal-jurnal tersebut dapat disimpulkan guru sebaiknya menggunakan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis problem based learning agar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan serangkaian penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Adanya pemanfaatan LKPD berbasis Problem Based Learning sebagai bahan ajar 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. LKPD berbasis Problem Based Learning layak digunakan sebagai bahan ajar 

disekolah, karena penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning dalam 

proses belajar mengajar dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran 

sehingga keberhasilan proses belajar mengajar akan tercapai. 

3. Penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning sebagai bahan ajar dapat 

membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien, membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik serta dapat meningkatkan kualitas belajar 

dengan baik. 

B. Saran  

1. Untuk penelitian selanjutnya dalam membahas penelitian yang sejenis, hendaknya 

dapat menggali beberapa artikel atau jurnal relevan lebih banyak agar data yang 

diperoleh lebih teruji. 

2. Penelitian selanjutnya agar melihat lebih diteliti dalam penggunaan dan melihat 

kelayakan bahan ajar LKPD berbasis Problem Based Learning. 
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3. Untuk peneliti selanjutnya meneliti dengan melihat keunggulan LKPD berbasis 

Problem Based Learning dalam proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan 

efisien dengan mengadakan penelitian langsung ke sekolah yang dituju. 
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LAMPIRAN 1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based  

      Learning 

 

1. Cover LKPD  

 

2. Kompetensi Dasar dan Petunjuk penggunaan  



48 
 

 
 

 

3. Materi Pelajaran 



49 
 

 
 

 

4. Soal Latihan 

 

5. Penilaian 
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LAMPIRAN 4. Form K-2 
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LAMPIRAN 5. Form K-3 
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LAMPIRAN 6. Berita Acara Bimbingan Proposal 
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LAMPIRAN 7. Lembar Pengesahan Proposal 
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LAMPIRAN 8. Permohonan Perubahan Judul Skripsi 
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LAMPIRAN 9. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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LAMPIRAN 10. Surat Keterangan Menyelesaikan Seminar Proposal 
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LAMPIRAN 11. Surat Pernyataan Tidak Plagiat 
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LAMPIRAN 12. Permohonan Izin Riset 
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LAMPIRAN 13. Surat Balasan Riset 

 

 



64 
 

 
 

LAMPIRAN 14. Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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LAMPIRAN 15. Surat Permohonan Ujian Skripsi 
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LAMPIRAN 16. Surat Pernyataan Permohonan Ujian Skripsi 
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LAMPIRAN 17. Lembar Pengesahan Skripsi 
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LAMPIRAN 18. Lembar Keaslian Skripsi 

 


